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ABSTRAK

Abstrak: Masalah rendahnya kesadaran dan partisipasi wanita usia subur (WUS) dalam
skrining kanker serviks masih menjadi tantangan di Kelurahan Lambara, Kota Palu,
yang ditunjukkan oleh sebagian besar masyarakat belum pernah melakukan deteksi dini.
Pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan partisipasi WUS dalam
deteksi dini kanker serviks berbasis komunitas. Metode yang digunakan meliputi
pengkajian awal, edukasi kesehatan, Focus Group Discussion (FGD), serta skrining IVA
dan HPV DNA dengan mitra masyarakat setempat. Sasaran kegiatan terdiri dari 101
kepala keluarga (KK), 30 peserta FGD dari tiga RT, dan 12 WUS yang mengikuti skrining.
Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipasi, keterlibatan diskusi, dan capaian
jumlah peserta skrining sebagai indikator output kegiatan. Hasil menunjukkan
peningkatan pemahaman masyarakat tentang kanker serviks, meningkatnya kesadaran
deteksi dini, serta keterlibatan 12 WUS dalam skrining setelah edukasi dan
pendampingan berbasis komunitas. Simpulan: pendekatan edukasi dan skrining berbasis
komunitas efektif meningkatkan kesadaran dan partisipasi WUS dalam deteksi dini
kanker serviks di tingkat masyarakat.

Kata Kunci: Kanker Serviks; Focus Group Discussion; Skrining IVA; HPV DNA; Edukasi
Komunitas; Wanita Usia Subur.

Apstract: Low awareness and participation of women of reproductive age (WRA) in cervical
cancer screening remain a public health challenge in Lambara Village, Palu City, as
Indicated by the majority of women who have never undergone early detection. This
community service program aimed to improve knowledge and participation of WRA in
community-based cervical cancer early detection. The methods included an initial
community assessment, health education, Focus Group Discussions (FGDs), and screening
using Visual Inspection with Acetic Acid (VIA) and HPV DNA tests in collaboration with
local community partners. The target participants consisted of 101 households, 30 FGD
participants from three neighborhood units, and 12 WKA who underwent screening.
FEvaluation was conducted through observation of participation, engagement during
discussions, and the number of women who participated in screening as output indicators.
The results showed increased community understanding, improved awareness of early
detection, and participation of 12 WRA in screening after education and community-based
assistance. In conclusion, community-based education and screening approaches were
effective In improving awareness and participation in cervical cancer early detection at the
community level.

Keywords: Cervical cancer; Focus Group Discussion; VIA Screening; HPV DNA;
Community Educations Women of Reproductive Age.
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A. LATAR BELAKANG

Kanker serviks masih menjadi masalah kesehatan utama perempuan
yang sebenarnya dapat dicegah melalui vaksinasi HPV dan skrining deteksi
dini (Arbyn et al., 2021). Hampir seluruh kasus kanker serviks berkaitan
dengan infeksi persisten Human Papillomavirus (HPV) risiko tinggi,
terutama HPV tipe 16 dan 18, sehingga pencegahan primer dan sekunder
menjadi strategi kunci untuk menurunkan beban penyakit (Bruni et al., 20235;
World Health Organization, 2021).

Di Indonesia, kanker serviks juga masih menjadi ancaman kesehatan
utama bagi perempuan dan menimbulkan beban yang besar bagi sistem
kesehatan. Data Global Cancer Observatory (GLOBOCAN) memperkirakan
terdapat sekitar 36.633 kasus baru kanker serviks dengan 21.003 kematian
setiap tahunnya di Indonesia. Tingginya kematian tersebut berkaitan
dengan keterlambatan diagnosis, karena banyak kasus ditemukan pada
stadium lanjut akibat rendahnya kesadaran, literasi kesehatan, dan
partisipasi perempuan dalam skrining deteksi dini (/nternational Agency for
Research on Cancer, 2020).

Selain faktor akses layanan, rendahnya pemanfaatan skrining kanker
serviks juga dipengaruhi oleh faktor perilaku dan psikososial. Hambatan
yang sering dilaporkan meliputi rasa malu, takut terhadap prosedur
pemeriksaan maupun hasil diagnosis, serta persepsi bahwa pemeriksaan
hanya diperlukan ketika sudah muncul gejala (Jong et al., 2025; Shariati-
Sarcheshme et al., 2024; Srinath et al., 2023). Padahal, kanker serviks pada
tahap awal dapat berlangsung tanpa gejala, sehingga penundaan skrining
meningkatkan risiko keterlambatan deteksi dan penanganan (Dewi et al.,
2024; Hartati et al., 2025). Oleh karena itu, upaya pencegahan tidak cukup
hanya dengan menyediakan layanan, tetapi juga perlu intervensi yang
menargetkan pengetahuan, persepsi risiko, dan hambatan psikologis di
tingkat komunitas (Li et al., 2023; Mulyani et al., 2025).

Pada konteks wilayah mitra, Kelurahan Lambara di Sulawesi Tengah,
kondisi tersebut tampak nyata dalam hasil pengkajian awal masyarakat.
Secara regional, Sulawesi Tengah dilaporkan memiliki 180 kasus kanker
serviks pada tahun 2022, dan di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah
kanker serviks termasuk empat besar penyakit di Poli Onkologi Ginekologi
dengan 97 kasus pada tahun yang sama (Nurdiana, 2025). Di tingkat
komunitas mitra, pengkajian pada 101 kepala keluarga menunjukkan
mayoritas belum memahami kanker serviks (72,3% tidak mengetahui),
sebagian besar tidak memperoleh edukasi kesehatan reproduksi dalam enam
bulan terakhir (86,1%), dan hampir seluruhnya belum pernah melakukan
pemeriksaan IVA (94,1%). Selain itu masih ditemukan riwayat pernikahan
dini atau kehamilan pada usia <20 tahun dalam lingkup keluarga (16,8%)
yang dapat meningkatkan kerentanan biologis serviks terhadap infeksi HPV
(Mekonnen & Mittiku, 2023; Ratnawati & Masluroh, 2024). Temuan ini
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menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan pencegahan dan
praktik Kesehatan yang berjalan di masyarakat.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa intervensi edukasi
berbasis komunitas dapat meningkatkan pengetahuan dan penerimaan
terhadap skrining kanker serviks. Studi Bando et al. (2025); Amin et al. (2025)
menegaskan bahwa rendahnya literasi kesehatan yang berhubungan dengan
rendahnya partisipasi deteksi dini, sedangkan intervensi edukatif yang
terstruktur berkontribusi pada peningkatan pemahaman dan kesiapan
skrining. Temuan lain juga menunjukkan bahwa penguatan edukasi
Kesehatan reproduksi di komunitas berperan dalam mendorong perubahan
perilaku pencegahan (Li et al., 2023; Mulyani et al., 2025; Oktora et al., 2025).

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif, seperti
diskusi kelompok terarah (FGD), konseling, dan komunikasi risiko yang
sensitif budaya, efektif untuk mengatasi hambatan psikologis dan norma
social yang menghambat skrining. Hassan et al. (2025); Sari et al. (2025)
melaporkan bahwa intervensi berbasis kelompok dapat menurunkan rasa
takut dan rasa malu serta meningkatkan niat untuk melakukan
pemeriksaan. Selain itu, pendekatan yang mengintegrasikan edukasi
pencegahan primer dan pencegahan sekunder direkomendasikan dalam
strategi pengendalian kanker serviks karena lebih kuat dalam mendorong
dampak di tingkat populasi (Syahid et al., 2023).

Berdasarkan hasil pengkajian awal di Kelurahan Lambara, Kota Palu,
ditemukan bahwa sebagian besar masyarakat, khususnya wanita usia subur,
belum pernah melakukan skrining kanker serviks dan memiliki
keterbatasan pengetahuan mengenai pentingnya deteksi dini. Rendahnya
partisipasi skrining dipengaruhi oleh faktor kurangnya edukasi kesehatan
reproduksi, persepsi takut terhadap pemeriksaan, serta keterbatasan akses
informasi kesehatan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
kebutuhan deteksi dini kanker serviks dan pemanfaatan layanan skrining di
tingkat komunitas, sehingga diperlukan intervensi pengabdian masyarakat
yang terintegrasi melalui pendekatan edukatif, partisipatif, dan skrining
klinis berbasis komunitas. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan
pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan dan literasi kesehatan
reproduksi terkait kanker serviks, meningkatkan kesiapan perempuan usia
subur untuk mengikuti deteksi dini, serta meningkatkan partisipasi skrining
IVA di wilayah mitra Kelurahan Lambara.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Dusun Liku,
Kelurahan Lambara, wilayah kerja Puskesmas Tawaeli, Kota Palu, pada 20-
25 Oktober 2025 dengan sasaran utama wanita usia subur (WUS) dan
masyarakat berisiko terhadap rendahnya partisipasi skrining kanker serviks.
Cakupan mitra kegiatan meliputi 101 kepala keluarga (KK) sebagai sasaran
pengkajian awal, 30 peserta Focus Group Discussion (FGD) yang merupakan
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perwakilan masyarakat dari tiga RT, serta 12 WUS yang mengikuti skrining
deteksi dini kanker serviks. Kegiatan ini melibatkan kerja sama dengan
tokoh masyarakat setempat dan tenaga kesehatan sebagai mitra dalam
pelaksanaan edukasi, FGD, dan skrining klinis berbasis komunitas. Metode
ini dirancang sebagai pendekatan pengabdian berbasis komunitas yang
mengintegrasikan edukasi partisipatif dan fasilitasi layanan kesehatan
untuk meningkatkan perilaku deteksi dini kanker serviks. Pelaksanaan
kegiatan disusun dalam tiga tahap utama yang sistematis sebagaimana
dijelaskan pada Gambar 1.

r
*Survei data kesehatan *Pendampingan
« Advokasi ke peserta dg hasil
Pemerintah +FGD skrining
Kelurahan Lambara + Edukasi spesifik (Bahaya *Penyerahan
Pernikahan dini dan rekomendasi program
Pencegahan ca serviks) berkelanjutan ke
h * Pemeriksaan IVA dan PKM Tawaeli
engambilan sampel
Tahap Pra HPV DNA ’

Gl Pclaksanaan

N

Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan

1. Tahap Pengkajian Risiko dan Masalah Kesehatan Reproduksi

Tahap pra-pelaksanaan meliputi koordinasi dengan pemerintah
kelurahan dan tokoh masyarakat, identifikasi masalah kesehatan reproduksi,
serta pengkajian awal terhadap 101 KK untuk mengetahui tingkat
pengetahuan, riwayat skrining, dan faktor risiko terkait kanker serviks.
Pengkajian dilakukan menggunakan lembar observasi dan wawancara
terstruktur sebagai dasar perencanaan intervensi kegiatan pengabdian.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan terdiri atas edukasi kesehatan, Focus Group
Discussion (FGD), dan skrining deteksi dini kanker serviks. FGD
dilaksanakan dengan melibatkan 30 peserta dari tiga RT untuk menggali
persepsi, hambatan, dan kebutuhan masyarakat terkait skrining kanker
serviks. Selain itu, dilakukan skrining klinis menggunakan metode IVA dan
HPV DNA pada 12 WUS yang memenuhi kriteria dan bersedia mengikuti
pemeriksaan sebagai bentuk deteksi dini berbasis komunitas.
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3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan secara proses dan output. Evaluasi proses
dilakukan melalui observasi partisipasi peserta selama kegiatan edukasi dan
FGD, tingkat keterlibatan diskusi, serta respon masyarakat terhadap materi
yang diberikan. Evaluasi output dilakukan dengan menganalisis jumlah
partisipasi skrining IVA dan HPV DNA, peningkatan kesadaran masyarakat
terhadap deteksi dini kanker serviks, serta dokumentasi ketercapaian
sasaran kegiatan. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi meningkatnya
pemahaman peserta tentang kanker serviks, partisipasi aktif dalam FGD (30
peserta), serta keterlibatan 12 WUS dalam skrining deteksi dini sebagai
bentuk perubahan perilaku kesehatan preventif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada 20-25 Oktober
2025 di Kelurahan Lambara, Kecamatan Tawaeli. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan, rendahnya riwayat
skrining, serta hambatan psikologis masyarakat terhadap deteksi dini
kanker serviks di wilayah mitra.
1. Tahap Pra-Pelaksanaan

Tahap pra-pelaksanaan diawali dengan pengkajian awal melalui
pendataan pada 101 kepala keluarga (KK) di RT 10, RT 11, dan RT 12 Dusun
Liku. Pengkajian ini bertujuan memetakan kondisi demografi, status
perkawinan, riwayat kesehatan reproduksi, paparan edukasi, serta praktik
deteksi dini kanker serviks sebagai dasar penyusunan intervensi. Hasil
pendataan menunjukkan mayoritas responden adalah Ibu Rumah Tangga
(72,3%) dengan tingkat pendidikan terbanyak pada jenjang SMA (38,6%),
seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Demografi, Status Pernikahan, dan Riwayat
Kesehatan Reproduksi Warga di Kelurahan Lambara

Variabel Kategori n %
Umur (tahun) 15-24 8 19
25-39 48 47,5
40-59 43 42,6
>=60 2 20
Status perkawinan Menikah/tinggal bersama 94 93,1
Lainnya (berpisah/janda) 7 69
Pendidikan <=SMP (SD-SMP) 59 584
>=SMA (SMA-PT) 42 41,6
Pekerjaan Ibu rumah tangga 73 72,3
Lainnya 28 27,7
Kepemilikan BPJS/JKN Ya 89 88,1
Tidak 12 11,9
Kontrasepsi saat ini Ya 45 446
Tidak 56 55,4

Edukasi kespro 6 bulan terakhir Mendapat edukasi 14 13,9
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Variabel Kategori n %
Tidak mendapat edukasi 87 86,1

Pernah pemeriksaan IVA Pernah 6 59
Tidak pernah 95 94,1
Informasi IVA dalam 2 tahun terakhir Pernah 13 12,9
Tidak pernah 88 87,1

Karakteristik responden pada Tabel 1 menunjukkan mayoritas berada
pada usia reproduktif dan pra-lansia (25-59 tahun = 90,1%) serta hampir
seluruhnya menikah/tinggal bersama (93,1%). Profil ini relevan dengan
pencegahan kanker serviks karena paparan risiko HPV dan kebutuhan
skrining umumnya meningkat pada perempuan yang aktif secara seksual
dan berada pada rentang usia target deteksi dini (Basoya & Anjankar, 2022;
Wilailak et al., 2025). Selain itu, dominannya responden dengan pendidikan
< SMP (58,4%) dan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga (72,3%)
mengindikasikan perlunya strategi komunikasi yang sederhana, kontekstual,
dan partisipatif agar pesan mudah dipahami dan diterima, sehingga
pendekatan FGD menjadi tepat untuk menggali persepsi, mitos, serta
hambatan yang dirasakan komunitas (Sari et al., 2025).

Walaupun akses finansial layanan relatif baik (kepemilikan BPJS/JKN
88,1%), indikator pencegahan justru masih rendah: hanya 13,9% mendapat
edukasi kespro dalam 6 bulan terakhir, 12,9% pernah menerima informasi
IVA dalam 2 tahun terakhir, dan hanya 5,9% pernah melakukan
pemeriksaan IVA. Pola ini menegaskan bahwa hambatan utama bukan
semata biaya, tetapi lebih pada literasi kesehatan, paparan informasi
terstruktur, serta hambatan psikologis seperti malu, takut prosedur/hasil,
dan persepsi “periksa hanya kalau ada gejala” hambatan yang konsisten
dilaporkan dalam kajian perilaku skrining kanker serviks (Afsah & Kaneko,
2025; Amin et al.,, 2025). Karena itu, integrasi FGD (untuk mengatasi
hambatan kognitif-psikologis dan norma sosial) dengan skrining klinis
(IVA/tes HPV sesuai jejaring) selaras dengan arah strategi eliminasi kanker
serviks yang menekankan kombinasi intervensi promotif—preventif dan
penguatan cakupan skrining (Power et al., 2024). Data rinci mengenai
pengetahuan warga terhadap kanker serviks dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Pengetahuan tentang Penyakit Kanker Serviks
di Seluruh RT di Kelurahan Lambara Tahun 2025

Pengetahuan Tentang Kanker Serviks n %
Ya 28 27.7T%
Tidak 73 72.3%
Total 101 100%

Tabel 2 menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan yang signifikan,
di mana 72,3% responden tidak mengetahui tentang penyakit kanker serviks.
Angka ini menjelaskan mengapa partisipasi skrining awal sangat rendah,
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karena masyarakat tidak memahami risiko dan urgensi pencegahan
penyakit tersebut (Nurdiana et al., 2023; Pangaribuan et al., 2025), seperti
terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi berdasarkan anak dalam keluarga yang menikah/ hamil
sebelum usia 20 tahun di seluruh RT di Kelurahan Lambara Tahun 2025
Anak dalam Keluarga yang Menikah/Hamil

Sebelum Usia 20 Tahun n %
Ya 17 16.8%
Tidak 84 83.2%
Total 101 100%

Tabel 3 menunjukkan sebanyak 16,8% responden melaporkan adanya
anak dalam keluarga yang menikah atau hamil sebelum usia 20 tahun.
Meskipun mayoritas (83,2%) tidak mengalami hal tersebut, angka 16,8%
merupakan temuan penting karena pernikahan dan hubungan seksual di
usia dini merupakan faktor risiko utama terjadinya kanker serviks akibat
belum matangnya sel epitel serviks (Oktaviani et al., 2024; Setiyarin et al.,
2025).

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan intervensi dilakukan melalui FGD, edukasi
kesehatan reproduksi, dan fasilitasi layanan skrining klinis. FGD
dilaksanakan sebagai ruang dialog partisipatif untuk menggali persepsi,
pengalaman, dan hambatan masyarakat terhadap pemeriksaan IVA.
Pendekatan ini penting karena masalah utama yang ditemukan pada tahap
pengkajian bukan hanya rendahnya informasi, tetapi juga adanya hambatan
psikologis dan norma sosial yang menghambat keputusan untuk skrining,
seperti terlihat pada Gambar 2.

' w7
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Gambar 2. Pelaksanaan FGD di RT 11

Dalam diskusi kelompok pada Gambar 2, peserta menyampaikan
hambatan yang dominan berupa rasa malu terhadap pemeriksaan area
genital, takut terhadap prosedur, dan takut mengetahui hasil diagnosis.
Selain itu, masih ditemukan persepsi bahwa pemeriksaan hanya diperlukan
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apabila sudah muncul gejala. Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan
untuk skrining sangat dipengaruhi oleh faktor kognitif (pengetahuan),
afektif (ketakutan), dan sosial-budaya (tabu membicarakan organ
reproduksi). Oleh karena itu, FGD berperan sebagai mekanisme rekonsiliasi
persepsi, yaitu mengubah pemaknaan peserta dari “pemeriksaan yang
menakutkan” menjadi “langkah pencegahan yang wajar dan penting” melalui
dialog, klarifikasi mitos—fakta, dan dukungan sebaya (Kaparang & Dewie,
2022; Pratiwi & Handayani, 2021; Rahmayani et al., 2022).

Setelah FGD, tim memberikan edukasi terstruktur mengenai kanker
serviks, hubungan infeksi HPV dengan kanker serviks, faktor risiko
(termasuk pernikahan/kehamilan usia muda), pentingnya deteksi dini, serta
manfaat skrining IVA. Integrasi FGD dan edukasi ini dilakukan untuk
memastikan bahwa informasi yang diberikan tidak bersifat satu arah, tetapi
merespons langsung hambatan dan kebutuhan informasi yang muncul dari
masyarakat. Strategi ini sejalan dengan pendekatan komunikasi risiko
berbasis komunitas yang menekankan kesesuaian pesan dengan konteks
sosial sasaran.

Temuan selama FGD dan edukasi sejalan dengan hasil studi intervensi
berbasis komunitas yang menunjukkan bahwa diskusi kelompok dan edukasi
partisipatif dapat meningkatkan pengetahuan, memperbaiki sikap, dan
mendorong praktik skrining pada perempuan usia subur. Permaini et al.
(2023) melaporkan bahwa intervensi FGD yang dipadukan dengan edukasi
mampu meningkatkan kesiapan peserta untuk melakukan pemeriksaan IVA,
terutama pada kelompok yang sebelumnya belum pernah skrining (Permaini
et al., 2023). Hal ini menguatkan bahwa FGD dalam kegiatan ini tidak hanya
berfungsi sebagai sarana pengumpulan informasi, tetapi juga sebagai
intervensi perubahan perilaku kesehatan, seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pemeriksaan IVA

Sebagai tindak lanjut langsung dari proses edukasi, tim memfasilitasi
peserta sasaran yang memenuhi kriteria untuk mengakses pemeriksaan IVA
dan pengambilan sampel HPV DNA di Puskesmas Tawaeli. Fasilitasi
layanan ini penting untuk menjembatani kesenjangan antara peningkatan
pengetahuan dan tindakan nyata, karena dalam banyak kasus peserta sudah
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memahami manfaat skrining tetapi belum mengambil langkah karena
kendala psikologis, logistik, atau ketidakpastian alur layanan. Dengan
adanya pendampingan dan alur yang jelas, intervensi edukatif dapat segera
diterjemahkan menjadi tindakan pencegahan yang terukur (Mayasari, 2025;
Pangaribuan et al., 2025).

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi  dilakukan melalui observasi  partisipasi, checklist
keterlaksanaan, dan dokumentasi kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan
seluruh tahapan kegiatan (pengkajian, FGD, edukasi, dan fasilitasi skrining)
terlaksana sesuai rencana dengan keterlibatan aktif masyarakat dari 3 RT
dan dukungan tenaga kesehatan Puskesmas Tawaeli. Evaluasi hasil awal
difokuskan pada capaian langsung kegiatan, bukan dampak jangka panjang.
Capaian yang diperoleh meliputi tersusunnya peta masalah berbasis
pengkajian pada 101 KK, teridentifikasinya hambatan utama skrining (rasa
malu, takut prosedur/hasil, dan persepsi skrining hanya saat bergejala)
melalui FGD, terlaksananya edukasi terstruktur sesuai kebutuhan sasaran,
serta keterfasilitasian 12 responden berisiko tinggi untuk menjalani
pemeriksaan IVA dan pengambilan sampel HPV DNA di Puskesmas Tawaeli.
Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan bertahap berbasis komunitas—
klinis mampu menjembatani peningkatan pemahaman dan kesiapan
masyarakat dengan tindakan deteksi dini yang nyata, meskipun evaluasi
dampak jangka panjang masih memerlukan tindak lanjut pada program
berikutnya (Brahmana & Majdawati, 2021).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Lambara menunjukkan
bahwa rendahnya pencegahan kanker serviks di tingkat komunitas terutama
dipengaruhi oleh rendahnya literasi kesehatan dan hambatan psikologis
terhadap skrining, bukan semata keterbatasan akses layanan. Berdasarkan
evaluasi proses dan hasil awal, rangkaian pengkajian—FGD-edukasi—
fasilitasi skrining terlaksana sesuai tahapan, berhasil mengidentifikasi
hambatan utama skrining (rasa malu, takut prosedur/hasil, dan persepsi
skrining hanya saat bergejala), serta memfasilitasi 12 responden berisiko
tinggi untuk menjalani pemeriksaan IVA dan pengambilan sampel HPV
DNA di Puskesmas Tawaeli.

Puskesmas Tawaeli dan pemerintah Kelurahan Lambara disarankan
menindaklanjuti kegiatan ini melalui edukasi komunitas berkala berbasis
RT/posyandu dengan pendekatan partisipatif, serta membangun sistem
pendampingan skrining yang lebih terstruktur melalui pelibatan kader dan
tenaga kesehatan mulai dari identifikasi sasaran, pengingat jadwal,
pendampingan ke layanan, hingga tindak lanjut hasil pemeriksaan. Untuk
menjaga keberlanjutan program, perlu dilakukan pencatatan sederhana
berbasis wilayah mengenai sasaran yang telah diedukasi dan yang telah
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mengikuti skrining, sehingga cakupan deteksi dini kanker serviks dapat
dipantau dan ditingkatkan secara konsisten sesuai konteks kegiatan
pengabdian yang telah dilaksanakan. Luaran kegiatan pengabdian tidak
hanya berupa peningkatan pengetahuan masyarakat, tetapi juga perubahan
persepsi terhadap skrining, terbentuknya kesadaran kolektif melalui FGD,
serta partisipasi nyata 12 WUS dalam skrining IVA dan HPV DNA sebagai
indikator perubahan perilaku kesehatan preventif di tingkat komunitas.
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